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KATA PENGANTAR 
 
 

 
Alhamdulillah dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas 

segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 

perancangan mesin kapal ini. 

Tugas perancangan mesin kapal adalah suatu mata kuliah yang sangat 

prioritas pada mahasiswa jurusan teknik sistem perkapalan dan salah satu syarat 

untuk menyelesaikan 2 ( dua ) sks Tugas Perancangan Mesin Kapal, untuk 

mencapai gelar strata I ( S-1 ) di Jurusan Teknik Sistem Perkapalan, Fakultas 

Teknologi Kelautan, Universitas Darma Persada. 

Selama proses penyelesaian tugas merancang berlangsung sampai 

terselesaikan, banyak orang – orang yang mendukung penulis baik itu secara moral 

maupun materil. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1.   Orang Tua dan keluarga saya yang senantiasa memberikan doa, motivasi 

dan kepercayaan yang besar. 

2.   Bapak Yoseph Arya Dewanto, ST., MT. selaku Dekan Fakultas Teknologi 

Kelautan Universitas Darma Persada yang selalu memberikan dorongan dan 

motovasi. 

3. Bapak  Ir.  Danny  Faturachman,  MT.  selaku  Dosen  Pembimbing 

Perancangan Mesin Kapal I dan juga selaku Pembimbing Akademik yang 

selalu memberikan masukan – masukan dan arahan dalam mengerjakan 

perancangan ini dengan baik. 
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4. Bapak  Muswar  Muslim,  ST.,  M.Sc.  selaku  Dosen  Pembimbing 

Perancangan Mesin Kapal II yang selalu memberikan masukan-masukan 

dan semangatnya dalam mengerjakan perancangan ini dengan baik. 

5.   Bapak Ir. Teguh Sastrodiwongso, MSE. selaku Dosen yang membimbing 

Perancangan Mesin Kapal I yang telah banyak memberikan arahan dengan 

baik. 

6.   Bapak Ir. Ayom Buwono, selaku Kepala Jurusan Teknik Sistem Perkapalan 

Fakultas Teknologi Kelautan Universitas Darma Persada dan Pembimbing 

Perancangan Mesin Kapal III yang selalu memberikan masukan-masukan 

dan semangatnya dalam mengerjakan perancangan ini dengan baik. 

7. Bapak aldyn clinton ST, selaku Dosen yang telah membantu dalam 

penyelesaian perancangan mesin kapal ini dan juga memberikan dorongan 

dan motivasi. 

8.   Ghaida Farisya seseorang role model yang sangat istimewa bagi saya, yang 

selalu memberikan saya contoh yang baik yang mampu memompa 

semangat saya dalam menjalani hidup ini. 

9.   Semua  teman  -  teman  terdekat  angkatan  2013,  khususnya  :  Putu  ’13, 

Ridwan ’13, jordi ’13, Panji angodo ’13, Irvan ’13, yoga ’13, budi ’13 

10. Teman - teman kontrakan Amelia : Oktovianus ‘12, Ary Thariq Quiliem 

 
‘12, Jubrianto ’12, M. Mufqi ‘12, Agung Satrya ‘10, Andreas Koli ’10, Aris 

Sumarna. Rizqi Johan Sukmana ‘12, Arie Ramdhani ‘12, Moh. Zadli ’12, 

Agung ‘11 



4 

 

 

 
 
 

11. Rekan - rekan Mahasiswa Fakultas Teknologi Kelautan Universitas Darma 

 
Persada. 

 
 
 
 

Penulis menyadari bahwa tugas Perancangan Mesin Kapal ini masih jauh 

dari sempurna dan banyak memiliki kekurangan. Oleh karena itu saya 

mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak, agar dapat penulis jadikan 

perbaikan untuk ke depannya. saya berharap semoga tugas merancang kapal ini 

dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, khususnya bagi kemajuan penulis 

dalam bidang perkapalan dan bagi Jurusan Teknik   Sistem Perkapalan pada 

umumnya. 

 
 
 

Akhir kata, Saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

membantu dalam penyelesaian tugas perancangan mesin kapal ini, rekan – rekan 

seperjuangan, dosen - dosen beserta karyawan Jurusan Teknik Sistem Perkapalan 

Fakultas Teknologi Kelautan Universitas Darma Persada. 

 
 
 

Jakarta,  juni 2017 
 
 
 
 

Ryan Fajar Alvianto 
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DAFTAR NOTASI 
 

Tabulasi berikut menunjukkan simbol yang digunakan pada tugas merancang 

kapal ini. Karena huruf terbatas, beberapa huruf yang sama digunakan untuk menyatakan 

lebih dari satu konsep. 

 

A luas pandangan samping lambung kapal dalam (m2). 

Arudder  luas daun kemudi (m2). 

Am luas penampang melintang tengah kapal (midship area) dalam (m2). 

AP after perpendicular (garis tegak buritan). 

Awl luas bidang garis air (water line area) dalam (m2). 

B lebar kapal, lebar tangki dalam (m). 

Brudder   lebar daun kemudi dalam (m). 
 

CA koefisien penambahan hambatan untuk korelasi model - kapal. 

CAA koefisien hambatan udara. 

CAS koefisien hambahan kemudi. 

Cb koefisien blok. 

CF koefisien hambatan gesek. 

Cm koefisien tengah kapal. 

Cp koefisien prismatik memanjang. 

Cpa koefisien prismatik belakang. 

Cpf koefisien prismatik depan. 

CR           koefisien hambatan sisa. 

CT           koefisien hambatan total. 

Cw      koefisien garis air kapal. 

d diameter poros dalam (m), diameter rantai dalam (inch). 
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 displasemen kapal dalam (ton). 

D displasemen kapal dalam (ton). 

Do diameter optimum baling-baling dalam (m). 

EHP efektif horse power dalam (HP). 

F disk area of the screw dalam (m2), letak lambung timbul untuk fresh water load 
 

line dalam (m). 

Fa developed blade area dalam (m2). 

Fa/F blade area ratio propeller. 
 


Fn angka froude 

Vs  


   g  Lpp 

 
FP       fore perpendicular (garis tegak haluan). 

Fp       projected area of the blades dalam (m2). 

Fp/Fa  developed blade area ratio. 

FS frame spacing (jarak gading) dalam (m). 
 

 berat jenis minyak 0,850 t/m3, berat jenis air laut 1,025 t/m3. 
 

g gaya gravitasi 9,81 m/dt2. 

H tinggi kapal dalam (m). 

Ho/D  pitch ratio baling-baling. 

IHP Indicated Horse Power 

H efisiensi badan kapal (1 - t) / (1 - w). 

 
po efisiensi baling-baling. 

 
rr efisiensi rotary relatif. 

 
L/1/3  rasio panjang - displasemen. 

 
LCB jarak/letak titik tekan memanjang dari tengah kapal dalam (m). 

Loa length over all (panjang keseluruhan) dalam (m). 
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Lpp length between perpendicular (panjang antara garis tegak) dalam (m). 

Lwl panjang garis air dalam (m). 

 koefisien permeabilitas. 

 
n jumlah station, putaran baling-baling per detik (rps). 

N putaran baling-baling (rpm). 

P - Pv  beda tekanan statik pada sumbu baling-baling dalam (kg/m2). 
 

P berat rata-rata ABK dalam (kg). 
 

R radius of bilga (jari-jari bilga) dalam (m). 

RAA hambatan udara dalam (kg). 

Rf hambatan gesek dalam (kg). 

Rn angka Reynolds. 

Rr hambatan sisa dalam (kg). 

RT hambatan total dalam (kg). 

S jarak pelayaran dalam (mil), luas permukaan basah badan kapal dalam (m2). 
 

 angka kavitasi. 
 

T sarat kapal, lambung timbul untuk tropical load line dalam (m), gaya dorong 
 

(thrust) dalam kg. 
 

 Volume kapal dalam (m3). 
 

Va kecepatan maju baling-baling dalam (m/det). 

Vs kecepatn kapal dalam (knot, m/dt). 

w faktor arus ikut taylor. 
 

Wfo weight of fuel oil (berat bahan bakar) dalam (ton). 

Wfw weight of fresh water (berat air tawar) dalam (ton). 

Wlo weight of lubricating oil (berat minyak pelumas) dalam (ton). 
 

Z angka petunjuk untuk jangkar; jumlah daun baling-baling; jumlah ABK 
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